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ABSTRAK

Muhammad Fadhillah Igbal, 2020. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan
Koordinasi Mata dan Tangan Terhadap Servis Bawah Dalam Permainan
Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kekuatan
otot lengan dan koordinasi mata dan tangan terhadap servis bawah dalam
permainan bola voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru. Adapun
jenis penelitian ini adalaki:korelasi ganda. Populasiidan sampel pada penelitian ini
adalah siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru yang berjumlah 12 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kekuatan otot lengan dengan
push up, tes koordinasi mata dan tangan dan tes kemampuan servis bawah bola
voli. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji nilai korelasi ganda.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 1)
Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap servis bawah dalam permainan
bola voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru sebesar 39,56%, 2)
Terdapat kontribusi koordinasi mata dan tangan terhadap servis bawah dalam
permainan bola“voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru sebesar
48,44%, 3) Terdapat kontribusi. kekuatan otot-lengan dan koordinasi mata dan
tangan terhadap servis bawah dalam permainan bola voli siswa ekstrakurikuler
SMA Negeri 10 Pekanbaru sebesar 68,39%.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi Mata dan Tangan, Servis
Bawah
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ABSTRACT
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan olahraga.di_Indonesia-dapat kita rasakan dengan adanya
perubahan kurikulum dan sistem pengajaran. Hal tersebut merupakan alternatif
untuk mencerdaskan kehidupan.bangsa. Negara Jndonesia merupakan negara yang
berkembang, untuk itu” sangatlah penting untuk melaksanakan pembangunan
dimana faktor kebudayaan harus dapat membimbing manusia dalam
menggunakan . IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Unsur penunjang
identitas nasional kesatuan bangsa demi perkembangan kebuyaan pada umumnya
dan olahraga pada khusunya, maka kita dituntut untuk meningkatkan prestasi
olahraga dimata internasional. Sedangkan prestasi kita di bidang olahraga pada
umumnya masih banyak yang tertinggal dengan negara-negara lainnya.

Olahraga merupakan salah satu bidang yang dapat mengharumkan nama
bangsa. Melalui” olahraga kita mencoba untuk menciptakan suatu penampilan
sikap-sikap baru dari bangsa Indonesia didalam mengisi kemerdekaan. Dengan
demikian, sudah seharusnya menjadi‘tanggung jawab kita untuk ikut berusaha
memasyarakatkan olahraga dan meningkatkan prestasi olahraga.

Dari lingkungan sekolah diharapkan pelajar lebih tertarik untuk
mendalami olahraga prestasi di luar sekolah. Dengan demikian, olahraga
merupakan bentuk pendidikan individu dan masyarakat yang mengutamakan
keutamaan kapasitas fisik. Untuk mencari calon atlet-atlet berbakat harus dididik

sejak usia muda. Pengenalan olahraga seja usia dini sangat penting karena dapat
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menanamkan kemauan olahraga pada anak-anak. Oleh karena itu olahraga
dimasukkan kedalam dunia pendidikan mulai dari pendidikan dasar.

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang diarahkan untuk

3 Tahun 2005
tentang Sis ng berbunyi
sebagai b aga pendidikan
dilaksanak elalui :‘- '_.‘:: 0 AN h guru/dosen

olahraga y erkualifi 0 ensi serta didukung

berkualifikasi dan memiliki sertifikat kompetensi serta didukung prasarana dan
sarana olahraga yang memadai.

Pendidikan jasmani di sekolah mengajarkan berbagai cabang olahraga.
Pada tingkat SMA permainan bola voli terdapat dalam kompetensi dasar pada

salah satu permainan bola besar. Kompetensi dasar ini merupakan kompetensi



yang harus dapat dilakukan oleh siswa dengan baik yang menunjukkan tingkat
pengusaan teknik oleh siswa tersebut.

Cabang olahraga bola voli ini digemari karena mengandung unsur yang
menyenangkan dan wisata. Boela.voli adalah permainan yang dimainkan oleh dua
regu dengan menggunakan bola untuk dipantulkan di udaha hilir mudik di atas net
(jaring), dengan maksud menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan lawan
dalam rangka mencari kemenangan. Memantulkan bola ke udara dapat
mempergunakan seluruh anggota atau bagian tubuh dari ujung kaki sampai ke
kepala dengan pantulan sempurna. Permainan bola voli dapat dimainkan di luar
ruangan (out door) dan juga dapat dimainkan di dalam ruangan (in door).

Pengajaran olahraga atau pendidikan jasmani di sekolah, khususnya
cabang olahraga bola voli, masih sulit diajarkan dalam bentuk atau arah olahraga
yang sesungguhnya karena tingkat perkembanganfisik anak masih belum mampu
mengatasi beban seberat itu, oleh sebab itu hampir semua cabang olahraga
diberikan dalam bentuk disederhanakan atau diminimkan sesuai dengan tingkat-
tingkat perkembangan anak di sekolah. Untuk materi latihan teknik bola voli yang
diajarkan untuk anak sekolah adalah teknik.service, teknik passing, teknik smash,
dan teknik blocking. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai atau dimliki oleh
anak sekolah adalah teknik dasar servis bawah, yaitu servis yang sangat mudah
atau sederhana dan diajarkan terutamam untuk pemula.

Materi tentang permainan bola voli sebenarnya sangat menarik, dengan
materi ini siswa mampu menunjukkan diri atau hal-hal positif yang ada pada

dirinya di depan teman-temannya. Selain itu, melalui olahraga bola voli siswa



dapat mengembangkan kemampuannya sehingga menjadi cikal bakal pemain
profesional di masa yang akan datang. Seperti yang diketahui, pada tingkat daerah
sekarang telah ada porkab atau porda sebagai penyalur bagi siswa-siswa yang
berbakat dalam bidang olahraga:

Namun berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan terhadap
siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru terlihat bahwa keterampilan
siswa dalam melakukan servis bawah bola voli masih Kurang optimal karena hasil
pukulan servis bawah terkadang masih keluar dari lapangan dan tidak mengarah
ke lapangan lawan. Masih ada siswa yang belum menguasai teknik servis bawah
bola voli ini terlihat saat siswa melakukan servis bawah, siswa tidak meletakkan
kaki kiri di depan kaki kanan. Hal ini tentu akan berdampak pada keseimbangan
tubuh dalam melakukan servis, kemudian siswa melambungkan bola terlalu
tinggi, hal ini tentu saja akan, menyebabkan ketidaktepatan dalam memukul bola.
Kemudian cara memukul bola yang salah. Hal ini dapat menyebabkan bola
tersangkut di net karena perkenaan pukulan pada bola tidak tepat.

Berdasarkan “kenyataan yang ditemukan dilapangan tersebut, penulis
merasa tertarik untuk melakukan. penelitian.dengan judul Kontribusi Kekuatan
Otot Lengan dan Koordinasi Mata dan Tangan Terhadap Servis Bawah
Dalam Permainan Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri 10
Pekanbaru.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas di identifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:
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1. Keterampilan siswa dalam melakukan servis bawah bola voli masih kurang

optimal karena hasil pukulan servis bawah terkadang masih keluar dari

lapangan dan tidak mengarah ke lapangan lawan.

2. Masih ada sis belum menguasai_te is bawah bola voli, ini

servis bawah dalam permainan bola voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri
10 Pekanbaru.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:
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1. Apakah terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap servis bawah
dalam permainan bola voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10

Pekanbaru?

2. Apakah terd ibusi koordinasi_me angan terhadap servis

ﬂ“‘ ‘.%@\Q“‘ k@ 1A Negeri 10

voli siswa

1. Kontri a it lengan terhadap. ah_dalam permainan

2. Kontrib c e ervis bawah dalam

Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi siswa, termotivasi untuk melaksanakan pendidikan dan olahraga
cabang bola voli secara baik dan benar khususnya sewaktu melakukan

servis bawah..
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2.

Bagi guru, dapat mengetahui sejauh mana keterampilan siswa
ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru dalam melakukan servis bawah

bola voli.

Bagi peneli
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Kekua
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mengangkat atau menahan suatu bebe ekuatan sebagai kemampuan otot dan
saraf dalam mengatasi beban internal dan eksternal.

Menurut Jayadi (2011:160) Kebutuhan kekuatan yang diperlukan dalam
setiap aktivitas olahraga misalnya kebutuhan kekuatan pada olahraga bolavoli
tidaklah sama dengan cabang olahraga lain. Untuk pengembangan unsur kekuatan

perlu adanya metode latihan secara spesifik dan teratur, terarah sesuai dengan

tuntutan sesuai dengan tuntunan pola gerak cabang olahraga itu. Kekuatan otot

8
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ditentukan oleh strukturil otot, khususnya volume otot, dimana kekuatan

meningkat sesuai dengan meningkatnya volume otot.

Menurut Dewa (2018:4) Kekuatan otot lengan merupakan gaya dan tenaga

u pukulan.

Dengan service akan
semakin ki servis dengan
baik jika tid

disi fisik yang
paling utan ‘ ya tidak akan
terbentuk- Kelua angkut masalah

kemampuan & ggunakan ¢ \ enerima dalam waldu kerja

tertentu

dalam olahraga untuk mencapai suatu prestasi, oleh karena itu kondisi fisik ini
harus dimiliki oleh setiap atlit atau olahragawan.

Mylsidayu (2015:98) “menyatakan bahwa kekuatan adalah komponen
dasar biomotor yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga dan sangat penting
dalam proses mencetak atlet.” Hal ini disebabkan karena 1) kekuatan merupakan

daya penggerak setiap aktivitas fisik; 2) kekuatan memegang peranan penting
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dalam melindungi atlet/orang dari kemungkinan cidera; dan 3) kekuatan dapat
mendukung kemampuan kondisi fisik yang lebih efisien.

Dari kutipan tersebut dapat ketahui bahwa kekuatan otot lengan

kemampu < nena : gan kontraksi
maksimal mela crakan refleksi pada enga jga menambah

kekuatan p

adalah daya tahan yang dapat ditampilkan oleh saraf otot selama kontraksi
volunter (secara sadar) yang maksimal, ini ditunjukan oleh beban terberat yang
dapat diangkat dalam satu kali usaha, (4) Daya tahan kekuatan, ditampilkan dalam
bentuk serangkaian gerak yang berkesinambung mulai dari menggerakkan beban
ringan berulang-ulang, (5) Kekuatan absolut merupakan kemampuan atlet untuk

melakukan usaha yang maksimal tanpa memperhitungkan berat badannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11

Kekuatan ini misalnya ditujukan pada lempar cakram dan angkatan pada kelas
berat dicabang angkat berat, (6) Kekuatan relatif, adalah kekuatan yang

ditunjukkan dengan perbandingan antara kekuatan absolut dan berat badan.

penting. Dengan

jasmani dan

an demikian

kekuatan merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam peningkatan
prestasi olahraga, dalam hal ini olahraga bola Voli sangat memerlukan kekuatan,
terutama kekuatan otot lengan yang berfungsi sebagai alat untuk mengoper, block
dan spike.

Menurut Aprilianto (2017:3) kekuatan adalah kemampuan seseorang

dalam melakukan kegiatan atau aktifitas, baik itu aktifitas fisik maupun aktifitas
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sehari-hari yang menggunakan sekelompok otot untuk mengatasi suatu beban dan
tahanan, Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan kekuatan otot lengan adalah

kemampuan otot atau segerombol otot lengan untuk mengatasi suatu beban atau

ANy

r

o
g

ga atau
ot
&

sendi.

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa kekuatan yang dimiliki oleh
seseorang akan dipengaruhi oleh kemampuan fungsi saraf otot intermuskular dan
intramuskuler dan reaksi otot terhadap rangsangan respon yang diberikan oleh
otak untuk melakukan gerakan yang akan dilakukan serta sudut sendi yang tepat

sewaktu menahan beban.
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c. Otot Lengan
Seperti yang diketahui pada umumnya bahwa otot merupakan jaringan

yang ada didalam tubuh manusia, otot berfungsi sebagai alat penggerak aktif yang

terjadi jika ( 13 > @an kegia a se langke si otot terjadi jika

otot sedang

oleh pembawaan atau keturunan, walaupun ada bukti bahwa latihan kekuatan otot
dapat menambah jumlah serabut otot, namun ahli fisiologi berpendapat bahwa
pembesaran otot itu disebabkan oleh bertambah luasnya serabut otot akibat suatu
latihan.

Menurut Kamariah (2016:12) Lengan manusia memiliki otot, seperti otot

triceps yang melekat di belakang dorsal lengan atas. Fungsi dari otot triceps
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adalah untuk ekstensi lengan. Semakin kuat dan cepat triceps berkontraksi maka

makin besar pula daya ekstensi yang akan ditimbulkan.

Otot yang membentuk lengan atas menurut Wirasasmita (2014:27) adalah:

lain tenaga berbanding terbalik dengan waktu. Dalam melakukan servis atau
smash, kekuatan otot merupakan potensi yang terpenting dalam meningkatkan
kemampuan untuk menyerangkan bola ke daerah lawan dengan baik. Untuk dapat
mencapai kemampuan yang maksimal dalam melakukan servis, fungsi kekuatan
otot khususnya otot lengan adalah sangat menentukan. Untuk memiliki otot

lengan yang kuat memerlukan latihan secara khusus dan terus menerus.
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2. Hakikat Koordinasi Mata dan Tangan
a. Pengertian Koordinasi Mata dan Tangan

Koordinasi dari berbagai macam bagian tubuh termasuk suatu kemampuan
untuk menampilkan suatu model.gerak. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk
mengendalikan bagian tubuh yang bebas dilibatkan dalam model gerakan yang
kompleks dan menggabungkan-bagian-bagian tersebut dalam suatu model gerakan
yang lancar, berdasarkan pendapat Harsono (2001:38) mengemukakan bahwa
koordinasi adalah kemampuan biomotorik yang sangat kompleks, dan erat
hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas.

Kemudian menurut Ismoko dan Sukoco (2013:3) menjelaskan bahwa
koordinasi merupakan kemampuan menggabungkan sistem.saraf gerak yang
terpisah dengan merubahnya menjadi suatu pola gerak yang efisien. Dengan kata
lain semakin komplek suatu-,gerakan, maka makin tinggi tingkat koordinasinya.
Dengan memiliki-komponen biomotor koordinasi yang baik, maka akan dapat
melaksanakan gerakan secara efektif dan efisien.

Koordinasi sangat dibutuhkan seseorang dalam melakukan gerakan reflek
secara cepat, menurut pendapat. Irawadi. (2011:103) menyebutkan bahwa
koordinasi merupakan suatu proses Kerjasama otot yang menghasilkan suatu
gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-
gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang
pemain yang memiliki tingkat koordinasi yang baik akan mampu melakukan skill

atau teknik yang baik, di samping itu juga akan dapat dengan cepat dan tepat
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menyelesaikan tugasnya. Oleh sebab itu koordinasi diperlukan pada hampir semua
cabang olahraga yang melibatkan aktifitas gerak atau fisik.

Menurut Supriyanto (2013:589) koordinasi mata-tangan memainkan peran

ketrampilan.

Menurut Syahban (2018:6) seorang pemain yang memiliki tingkat
koordinasi yang baik akan mampu melakukan skill atau teknik yang baik, di
samping itu juga akan dapat dengan cepat dan tepat menyelesaikan tugasnya. Oleh
sebab itu koordinasi diperlukan pada hampir semua cabang olahraga yang

melibatkan aktifitas gerak atau fisik.
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Kecenderungan kita selama ini mengartikan koordinasi sebagai

kemampuan seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur gerak yang serasi

sesuai dengan tujuannya, kecenderungan ini bukan berarti keliru, akan tetapi

Sedangkan tangan berdasarkan informasi tersebut akan melakukan
lemparan dengan memperkirakan kekuatan yang digunakan agar hasil lemparan
tepat pada sasaran. Menurut Harsono (2001:38) menyatakan bahwa orang dengan
koordinasi baik akan dapat melakukan gerakan-gerakan secara mulus, tepat

(precise), dan efisien. Dia juga tidak mudah kehilangan keseimbangan.
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Menurut Budiyono (2017:8) Koordinasi adalah kemampuan seseorang
mengintegrasikan bermacammacam gerakan tunggal secara efektif. Koordinasi

menyatakan hubungan yang harmonis dari berbagai faktor yang terjadi pada suatu

dijadikan sasa 2 , s an ‘-; berdasarkan
informasi akan kekuatan
yang digu an, koordinasi
merupakan enguasai suatu

keterampil kan terhadap

=R ALY

penguasaan itu tergolong

kepada penguasa i ors i ah bola voli.

mengembalikan bola dari lawan pada saat bermain bolavoli diperlukan koordinasi
posisi badan dengan tangan dan sejumlah input yang dapat dilihat dengan mata,
kemudian input tersebut diintegrasikan ke dalam gerak sebagai output, agar
hasilnya merupakan gerakan yang terkoordinasi secara luwes, sehingga

menunjang efektif dan tepatnya arah bola yang dipukul.
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c. Faktor yang Mempengaruhi Koordinasi
Menurut Irawadi (2011:104) Koordinasi seseorang dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain adalah:

2)
3) P
4) Ke
p kemampuan
mengontro eseimban. i * ﬂ nurut pendapat
Syafruddin ia j : -H :: berar “_j tian koordinasi
yang dikemuk ‘ Aok : dina erupakan kerjasama
system per an oleh proses
rangsangan ¢ atu gerakan
secara terarah ditentukan oleh
proses pengenda upakan kemampuan
untuk menyelesaika dan terarah. Koordinasi
adalah kemampuan seseor beberapa unsur gerak menjadi

suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya”.

Dari kutipan di atas maka dapat dijelaskan bahwa koordinasi dipengaruhi
oleh 4 faktor yakni daya pikir yang merupakan kemampuan seseorang dalam
menganalisa, dan memutuskan tentang tindakan yang akan ia lakukan. Kemudian

kecakapan organ panca indra yang mempengaruhi sistem kerja saraf dan otot
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dalam menerima rangsangan. Pengalaman motorik akan mempengaruhi

koordinasi gerak dan terakhir kemampuan biomotorik

3. Hakikat Servis Bawah

u, diperlukan
pengetahuan te ek e : dapat bermain
bola voli s dibahas adalah

servis baw

Menurut Berutelstahl dalam Dewa (2018:3) teknik adalah prosedur yang
telah dikembangkan berdasarkan praktik dan bertujuan mencarai penyelesaian
suatu problema pergerakan tertentu dengan cara yang paling ekonomis dan
berguna. Service merupakan salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam

permainan bola voli, hal ini dkarenakan service merupakan langkah awalan dalam

memukul bola yang mana dapat berubah menjadi serangan mematikan jika
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pemain kurang mampu menguasai teknik service sehigga bola tidak dapat

melewati net. Dengan demikian untuk dapat menguasai teknik service, maka

diperlukan latihan terus-menerus dan sungguh-sungguh.

ertama dengan
laan saja, cara

ini kemudian

kecepatan bola, ketepatan memukul bola serta penempatan bola ketempat kosong
kepada pemain ke garis belakang dan arah bola ke lapangan lawan.

Lebih lanjut Menurut Hidayat (2017:36) menyatakan bahwa servis
merupakan pukulan pertama dengan bola. Melalui pukulan servis ini, sebuah tim

bisa melakukan serangan terhadap lawan. Servis yang kuat dan sulit untuk
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diterima oleh pihak lawan bisa memberikan poin pada tim yang melakukan servis

tersebut.

dasar dalam olahraga bola voli.

Kemudian Lestari (2007:90) mengatakan bahwa kebanyakan pemain
mempelajari cara menguasai servis tangan bawah sebelum mempelajari jenis
servis lainnya. Servis tangan bawah lebih mudah dikendalikan daripada servis
tangan atas. Servis tangan bawah memungkinkan pemain menempatkan bola ke

dalam permainan dengan lebih mudah.
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Dari kutipan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa servis
memungkinkan pemain menempatkan bola kedalam permainan dengan lebih

mudah. Servis yang baik dapat menghasilkan poin untuk tim yang melakukan

dengan S A K3 g atau net,

dalam per : 3 voli ‘pertama kali di an se pemain bola voli.

Untuk bisa be la voli secara efek n efisie g seorang pemain

baik, maka pemain tersebut juga harus dapat menguasai berbagai macam arah
bola pada waktu servis.

Menurut Beutelstahl (2013:11) terdapat beberapa kesalahan yang sering
dilakukan oleh server pada saat melakukan servis jenis ini antara lain (a)
Pergerakan yang tidak ritmis. Ini terjadi kalau si pemain ragu-ragu, (b) Stance

(sikap server pada waktu hendak memukul bola, baik sikap tubuh, kaki, ataupun
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lengan) yang salah, (c) Lengan bermain kurang terayun, sehingga daya

kekuatannya pun berkurang, (d) Lemparan bola kurang baik, sehingga bola

kurang terkontrol, () Kurang memperhatikan bola.

dan keras erlepas dari be en aktor adalah daya
ledak otot lenga ‘;: ‘- N t3 erhadap bola yang
dipukul dan kecepatan ge ; u : jak otot lengan
dan koordin
permainan b

b. Teknik Se

dan (c) floating service atau servis melayang. Secara umum Kketiga servis ini
dibagi menjadi tiga tahap. Tahap-tahap tersebut adalah: (a) melempar bola ke
atas(throw as), (b) memukul boa (hitting the ball), dan (c) gerak akhir (follow-
through).

Menurut Suhdy (2016:46) Servis tangan bawah, merupakan servis yang

paling mudah untuk dikuasai, servis ini cocok diajarkan kepada siswa dan siswi
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sekolah dasar atau atlet pemula. Dari keterangan di ini dapat dipahami bahwa
dalam melakukan servis bola voli banyak jenis servis yang dapat digunakan untuk
menyajikan bola. Bagi pemain pemula dalam olahraga bola voli sebaiknya
dimulai dengan menggunakan teknik under-arm service atau.sevis lengan bawah.

Kemudian Beutelstahl (2013:9) memaparkan under-arm service
merupakan servis yang paling-populer dan paling sering dipakai terutama pada
pertandingan-pertandingan . tingkat rendah. Servis ini dianggap servis paling
mudah dan sering digunakan oleh pemain wanita. Dengan menggunakan servis ini
pemain dapat menguasai atau mengontrol bola dengan lebih teliti.

Under-arm service atau sevis lengan merupakan servis yang paling mudah
dilakukan sehingga para pemain pemula wanita juga sering.menggunakannya,
walaupun begitu pemain pemula laki-laki juga boleh melakukan under-arm
service atau sevis lengan bawah ini.

Selanjutnya Beutelstahl (2013:10) Berikut ketentuan dalam melakukan
Under-arm service:

(1) Tahap pertama (melempar bola atau throw as)

Berat badan ditempatkan pada kaki sebelah belakang. Legan bermain atau

striking arm (lengan digunakan wuntuk memukul bola) digerakka ke

belakang dan ke atas (lengan pemain)
(2) Tahap kedua (memukul boa atau hitting the ball)

Lengan bermain (lengan kanan untuk pemain kanan dan lengan kiri untuk

pemain kidal) diayunkan ke bawah, dari belakang ke depan dan memukul

bola yang telah dilemparkan rendah-rendah. Sementara itu, berat badan
dipindahkan ke kaki sebelah depan. Bola dipukul dengan telapak tangan
terbuka, pergelangan tangan sekaku mungkin.

(3) Tahap ketiga (gerak akhir atau follow-through).

Lengan bermain terus mengikuti arah bola. Pemain cepat-cepat pindah ke
posisi yang baru di lapangan.
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Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa servis bawah adalah memukul
bola dengan salah satu tangan terkuat bisa tangan kanan atau tangan Kiri yang

dimulai dari bawah dengan mengayunkan lengan tersebut dengan keras dan kuat

lengan tersebut dengan keras dan kuat sehingga bola bisa melewati net dan masuk
dalam lapangan lawan. Untuk dapat melakukan servis bawah dengan tepat, maka
siswa harus memiliki kekutan otot lengan serta koordinasai mata dan tangan yang
baik.

Kekuatan otot lengan berperan penting dalam melakukan gerakan servis

agar laju bola tetap cepat dan keras maka membutuhkan kekuatan yang berasal
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dari kumpulan otot-otot lengan. Selain itu kekuatan otot lengan yang memadai

dapat memberikan pukulan servis sampai ke belakang lapangan lawan. Kekuatan

otot lengan akan memberikan dampak positif dengan penggunaan daya dalam

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut:
1. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap servis bawah dalam
permainan bola voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru.
2. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap servis bawah dalam

permainan bola voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru.
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3. Terdapat kontribusi otot lengan dan koordinasi mata dan tangan terhadap
servis bawah dalam permainan bola voli siswa ekstrakurikuler SMA Negeri

10 Pekanbaru.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian

Rancangan ini dila dengan menggunakan

X, = variabel beba
X, = variabel bebas
Y = variabel terikat

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

29
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kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler bola voli

SMA Negeri 10 Pekanbaru yang berjumlah 12 orang putera.

2. Sampel

. Servis bawah adalah memukul bola dengan salah satu tangan terkuat bisa
tangan kanan atau tangan kiri yang dimulai dari bawah dengan mengayunkan
lengan tersebut dengan keras dan kuat sehingga bola bisa melewati net dan

masuk dalam lapangan lawan.
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. Pengembangan Instrumen

Tes Koordinasi Mata dan Tangan (Ismaryati, 2006:54) :

. Tujuan :

Untuk meng

1) Den

2) Sebelun akukan tes, testi b nencoba terlebih dahulu sampai

mera

. Penilaia

b) Bola harus mengenai sasara

c) Bola harus dapat langsung ditangkap tangan tanpa halangan
sebelumnya

2) Jumlahkan nilai hasil 10 lemparan pertama dan 10 lemparan ke dua. Nilai

total yang mungkin dapat dicapai adalah 20.
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terbuka selebar bahu.

. Turunkan badan sampai dada menyentuh matras atau lantai, kemudian

dorong kembali ke atas sampai ke posisi semula (1 hitungan).

. Lakukan sebanyak mungkin tanpa diselingi istirahat.
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lakukan servis

b)

tiang dan net,

Petugas tes terdiri da c asing-masing bertugas sebagai

berikut :

1) Petugas Tes | :
a) Berdiri bebas di dekat area peserta tes.
b) Mengawasi pelaksanaan tes.

2) Petugas Tes Il :

a) Berdiri tidak jauh dari area sasaran.
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b) Menghitung dan mencatat hasil tes.
d) Pelaksanaan Tes:

1) Peserta tes berdiri di daerah servis dan melakukan servis bawah

miSm 15m

1) Nilai diberikan kepada pelaksanaan servis bawah yang benar

2) Besarnya nilai sesuai dengan jatuhnya bola pada sasaran angka 1,2,3,4
dan 5

3) Bila bola yang jatuh digaris batas akan diberikan nilai pada sasaran
yang lebih tinggi, misalnya antara angka 2 dan 3, maka dihitung

dengan nilai 3.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi pada penelitian ini menggunakan :

1. Observasi

Observasi ad

bawah) dengan rumus Pearson dalam Riduwan (2005:138):

nY XY —(ZX)ZY)

r =
d 2 2 2 2
X, - (ZX,)*fnZY? - (XY)
Keterangan:
X1y = Angka Indeks Korelasi “r”” Product moment
n = Sampel
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X; dan skor Y
2X1 = Jumlah seluruh skor X;

XY = Jumlah seluruh skor Y
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2. Kemudian untuk menghitung korelasi dari X, (koordinasi mata tangan)

terhadap Y (servis bawah) juga menggunakan rumus Pearson dalam Riduwan

(2005:138):

4. Kemudian untuk menghitung nilai korelasi dari X; (kekuatan otot lengan) dan
X, (koordinasi mata tangan) terhadap Y (servis bawah) digunakan rumus

korelasi berganda dari Sugiyono (2010:222) yaitu:

2 2
My 1y, — 2ryx1 ryxz rxlxz

1—rux,

RyX1X2 =

Keterangan :
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RyXx1Xz = Korelasi antara variable X; dengan X, secara bersama-sama
dengan variabel Y

ryXq Korelasi Product Moment antara X; dengan Y

ryXs = Korelasi Product Moment antara X, dengan Y
'X1Xo =

Korelasi Product Moment antara X; dengan X,

dan koo asi mata dan tangan terhadap se ) an bola voli



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data penelitian ini-menyangkut tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan
dua variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah hasil kemampuan servis bawah,
sedangkan variabel bebas pertama (X} adalah kekuatan otot lengan, dan variabel
bebas kedua (X;) adalah koordinasi mata dan tangan. Jumlah subjek penelitian
yaitu siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru yang berjumlah 12 orang.
Untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik sampel dilakukan melalui
deskripsi data dari subyek penelitian untuk masing-masing variabel. Untuk itu
berikut ini disajikan nilai rata-rata, simpangan baku, median, modus, distribusi
frekuensi, dan histogram data tunggal.

1. Kekuatan Otot Lengan._(X;) Siswa Ekstrakurikulerr SMA Negeri 10
Pekanbaru

Berdasarkan hasil tes kekuatan otot lengan terhadap siswa ekstrakurikuler
SMA Negeri 10 Pekanbaru. Diperoleh kekuatan otot lengan terendah yang dicapai
siswa adalah O dan kekuatan otot lengan tertinggi adalah 40, nilai rata-rata =
19.75, simpangan baku atau stdv ='9.94, nilai tengah atau median = 20, nilai yang
sering muncul atau modus = 20 dari sampel yang berjumlah 12 orang.

Sebaran data kekuatan otot lengan siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10
Pekanbaru disajikan dalam distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak 5
dan panjang kelas 9 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 0-8 terdapat 1
orang atau 8%, pada kelas interval kedua pada rentang 9-17 terdapat 3 orang atau

25%, pada kelas interval ketiga pada rentang 18-26 terdapat 6 orang atau 50%,

38
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27-35 terdapat 1 orang atau 8%, dan

pada kelas interval kelima pada rentang 36-44 terdapat 1 orang atau 8%. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Q-8 9-17
Interval

& Beriasl

18-26 27-35 I6-44

Grafik 1. Histogram Sebaran Data Kekuatan Otot Lengan (X) Siswa

Ekstrakurikuler SMA Negeri

10 Pekanbaru



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

40

2. Koordinasi Mata dan Tangan (X;) Siswa Ekstrakurikuler SMA Negeri
10 Pekanbaru

Berdasarkan hasil tes koordinasi mata dan tangan terhadap siswa

ekstrakurikuler SMA I

eri 10 Pekanbaru. Diperoleh keordinasi mata dan tangan

adalah 1 8, nilai tengah

Negeri 10 : sajik ala aftar ensi dengan jumlah
kelas seba
rentang 0-2 b au 25%, pada kela , 4’ yada rentang 3-5

terdapat 3 o

orang atau 4 terdapat 1 orang
atau 8%, dan p tidak ada. Untuk
lebih jelasnya dap
Tabel 2. Distribusi Dan Tangan (X;) Siswa

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 0 - 2 3 25%

2 3 - 5 3 25%

3 6 - 8 5 42%

4 9 - 11 1 8%

5 12 - 14 0 0%

Jumlah 12 100%
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Penyebaran distribusi frekuensi dari koordinasi mata dan tangan siswa
ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru dapat ditunjukkan pada gambar

berikut:

4

LA LTS >

Ml Seriesl

EEN24

il
i

maksimal adalah 25 dengan nilai ra a = 17.25, simpangan baku atau stdv =
4.33, nilai tengah atau median = 16, nilai yang sering muncul atau modus = 16
dari sampel yang berjumlah 12 orang.

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 5,
panjang kelas adalah 3 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 12-14

terdapat 5 orang atau 41.67%, pada kelas interval kedua pada rentang 15-17

terdapat 2 orang atau 16.67%, pada kelas interval ketiga pada rentang 18-20
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terdapat 1 orang atau 8.33%, pada kelas interval keempat pada rentang 21-23
terdapat 3 orang atau 25%, pada kelas interval kelima pada rentang 24-26 terdapat
1 orang atau 8.33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

emamp % Bawah (Y) Siswa

ok T RO ]
WS 500‘

? Relatif

-

- 16.67%

7 8.33%
25.00%

Tabel 3.

No

OB W~

bawah dapat

ditunjukkan

o

)

. V=)

I
Pen arc UENS 0 0 ‘.
Pl

Vel

i

Trelmensi
L

B Barias]

12-14 15-17 18-240 21-23 24-26
Interval

Grafik 3. Histogram Frekuensi Data Kemampuan Servis Bawah (Y) Siswa
Ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru
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B. Analisa Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi Variabel

terikat (YY) adalah hasil kemampuan servis bawah, sedangkan variabel bebas

tangan terhadap kemampuan servis bawah bolavoli pada siswa SMA Negeri 10
Pekanbaru adalah 0,696 dengan nilai rupe = 0,576, itu berarti terdapat kontribusi
dari X terhadap Y dengan interpretasi nilai korelasi pada kategori Kuat.

Serta berdasarkan hasil perhitungan korelasi yang antara variabel X; X;
terhadap Y vyaitu antara kekuatan otot lengan, koordinasi mata dan tangan

terhadap kemampuan servis bawah bolavoli didapatkan bahwa besar nilai
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kontribusi kekuatan otot lengan, koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan
servis bawah bolavoli pada siswa SMA Negeri 10 Pekanbaru adalah 0,827 dengan
nilai rgpe = 0,576, itu berarti terdapat kontribusi dari X; X, terhadap Y dengan
interpretasi nilai korelasi pada kategori Sangat-Kuat.

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya kontribusi kekuatan otot lengan,
koordinasi mata dan tangan.terhadap-kemampuan servis bawah bolavoli pada
siswa SMA Negeri 10 Pekanbaru dihitung dengan menggunakan rumus KD = r? x
100%. Maka diperoleh KD = 68,39%. Jadi besarnya kontribusi-dari variabel X,
X, terhadap variabel Y adalah 68,39% dan sisanya sebesar 31,61% kemampuan
servis bawah bolavoli dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti, tingkat daya
ledak otot lengan dan penguasaan teknik kemampuan servis bawah bolavoli yang
dimiliki oleh siswa serta ketepatan pukulan saat melakukan servis bawah bolavoli.
C. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan seorang siswa
mempengaruhi kemampuannya dalam melakukan servis bawah bolavoli, ini
menandakan bahwa kekuatan otot lengan dan koordinasi mata dan tangan
mempunyai kontribusi yang baik terhadap.kemampuan servis bawah bolavoli
pada siswa ekstrakurikuler SMA Negeri 10 Pekanbaru. Kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata dan tangan akan memaksimalkan kemampuan seorang siswa
sewaktu keterampilan servis bawah bolavoli.

Kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh seorang siswa akan sangat
berguna saat melakukan servis bawah bolavoli, bola dipukul dibagian bawah

belakang bola sehingga bola dapat melambung ke arah lapangan lawan, dengan
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kekuatan otot lengan, bola dapat perkirakan titik jatuhnya dilapangan bola, apabila
hendak menjatuhkan bola di bagian belakang lapangan lawan maka bola harus
dipukul atau diservis dengan lebih kuat.

Saat melakukan servis-bawah bolavoli-koordinasi mata dan tangan yang
dimiliki-oleh siswa akan mempengaruhi ketepatan jatuhnya bola pada titik yang
dinginkan, dengan koordinasi mata dan tangan yang baik, perkenaan bola pada
tangan siswa akan tepat sesuai dengan kaedah dalam melakukan teknik servis
bawah bolavoli, lengan akan merespon syaraf otot sesuai dengan hasil dari
pandangan mata siswa saat memperkirakan dimana tepatnya bola akan jatuh.

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata dan tangan mempunyai kontribusi yang
signifikan terhadap hasil kemampuan servis bawah. Adanya kontribusi tersebut
memberikan arti bahwa variabel kekuatna otot lengan dan koordinasi mata dan
tangan seorang siSwa mempengaruhi hasil kemampuan servis bawah bolavoli
seseorang, walaupun masih ada faktor lain yang mempengaruhi hasil kemampuan
servis bawah bolavoli namun faktor kekuatan otot lengan dan koordinasi mata dan
tangan ini merupakan faktor penting ‘yang.harus dimiliki secara maksimal oleh
seorang pemain bolavoli.

Faktor lain tersebut seperti daya ledak otot lengan dan tingkat penguasaan
teknik yang dimiliki oleh siswa, dimana disaat siswa hendak melakukan servis
bawah bolavoli, terlebih dahulu siswa memperhatikan lapangan sasaran dan
mempersiapkan dan mengarahkan hasil pukulan ke tempat yang diinginkan,

dengan daya ledak otot lengan dan tingkat penguasaan teknik yang baik, bola
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yang diservis akan dapat dipukul dan diarahkan dengan tepat sesuai keinginan
siswa saat menservis bawah bolavoli.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat

kontribusi yang_si ‘ Kekuatan 0 ‘ Koordinasi mata dan
tangan te nu ‘!‘““ .?# ersebut ada
sewaktu siswa i dari bagian
oaweh b P -

awah bo - a gan™ lat dan cepat

sehingga

bolavoli ke
Hasil pe : i relev +' naar : s ah dilakukan oleh
Yane (201 hahwa ada T L7 & : : ak dan kekuatan otot

lengan (X2)

dengan hasil pene ela 0le en 26) bahwa terdapat

variabel Y atau ada kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot lengan

terhadap servis atas atlet putra voli Mufakat Volly Club (MVC) Pekanbaru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

ata dan tangan

a ekstrakurikuler

B. Saran

dapat terus ditingkatkan.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk

mengetahui sejaun mana hasil belajar siswa tentang bolavoli khususnya

dalam melakukan teknik servis bawah.

47
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. Kepada pihak SMA Negeri 10 Pekanbaru sebesar agar dapat lebih

melengkapi sarana dan prasarana latihan olahraga bolavoli, seperti bola yang

diperbanyak, garis-garis batas lapangan yang harus diperjelas.

. Kepada peng 3 aga el ), lagi tentang faktor-

SR ',

STTAS IS4
ﬁ\‘“ﬁﬂ 2
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